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ABSTRAK

Fenomena perubahan perilaku dan tindakan sosial di
dalam ruang religi menjadi sebuah isu yang signifikan untuk
dibahas karena fenomena tersebut memiliki dampak terhadap
kondisi sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat sekitar. Fokus
penelitian ini adalah praktik pengemis di kawasan Wisata
Religi Makam Sunan Drajat Paciran Lamongan sebagai salah
satu tindakan yang mengalami rasionalisasi dan reproduksi
budaya. Aktivitas ini tidak hanya mempengaruhi aspek
ketertiban atau nilai keagamaan semata, tetapi juga merambah
ke berbagai dimensi kehidupan para pelaku, membentuk pola
pikir, nilai-nilai, dan struktur mental secara keseluruhan.
Kelangsungan praktik mengemis di area wisata religi ini
menciptakan dinamika baru dalam memandang keterbatasan
fisik, kemiskinan, serta legitimasi ruang suci. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pemicu utama dan pola perilaku
pengemis dalam memanfaatkan ruang religi sebagai arena
tindakan sosial. Penelitian ini juga bertujuan untuk
membongkar  mekanisme  reproduksi  budaya yang
melanggengkan praktik mengemis secara lintas generasi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Sosiologi dengan
teori Praktik Sosial Pierre Bourdieu, mengambil konsep
habitus, modal (capital), dan ranah (field). Konsep ini
digunakan dalam mengungkap bagaimana aktivitas mengemis
dikonstruksi oleh disposisi mental masa lalu (habitus), dikelola
melalui berbagai kepemilikan modal (ekonomi, sosial, fisik,
simbolik), serta dilanggengkan di dalam arena pertarungan
yang spesifik (ranah makam). Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan studi lapangan (field research).
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi
partisipatif, wawancara mendalam dengan para pelaku
pengemis di kawasan Makam Sunan Drajat, serta
dokumentasi. Kemudian, data yang diperoleh disajikan dalam
bentuk analisis-deskriptif.



Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan temuan sebagai
berikut: Pertama, praktik meminta-minta di kawasan Wisata
Religi Makam Sunan Drajat kini telah bergeser dari sekadar
strategi bertahan hidup (survival strategy) akibat kemiskinan
absolut menjadi strategi akumulasi kekayaan yang rasional.
Sebagian pelaku pengemis terbukti memiliki aset material
yang layak, namun tetap memilih mengemis karena
kenyamanan pendapatan yang menjanjikan dan minim risiko.
Kedua, kelangsungan aktivitas ini diakomodasi secara aktif
oleh karakteristik ruang (field) makam yang tidak netral, di
mana keterbatasan fisik atau cacat tubuh para pelaku berhasil
dikonversi menjadi modal simbolik bernilai ekonomi tinggi di
titik-titik strategis seperti pintu masuk makam. Ketiga, praktik
ini dilestarikan melalui pewarisan habitus secara turun-
temurun dalam lingkungan keluarga sebagai agen primer, yang
mengondisikan hilangnya rasa malu dan menormalisasi
tindakan mengemis sejak usia belia. Di sisi lain, langgengnya
fenomena ini juga dilegitimasi oleh habitus religiusitas
peziarah yang memandang sedekah di area suci sebagai
instrumen pencarian berkah spiritual.

Kata kunci: Habitus, Pengemis, Wisata Religi, Makam
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Makam Sunan Drajat di Kabupaten Lamongan
merupakan salah satu destinasi wisata religi yang ramai
dikunjungi peziarah dari berbagai daerah. Aktivitas ziarah
di kawasan ini tidak hanya menghadirkan praktik
keagamaan seperti doa dan tawasul, tetapi juga
membentuk ruang sosial dan ekonomi yang khas. Dalam
kajian sosiologi agama, ruang religius tidak pernah berdiri
netral, melainkan selalu berkelindan dengan relasi sosial
dan ekonomi masyarakat di sekitarnya.! Hal ini terlihat
jelas di kawasan Makam Sunan Drajat, dimana praktik
keagamaan berjalan beriringan dengan aktivitas ekonomi
masyarakat lokal.

Fenomena keberadaan pengemis di kawasan Makam
Sunan Drajat bukanlah hal baru atau bersifat sementara.
Para pengemis hadir hampir setiap hari dan menempati
titik-titik tertentu yang strategis, seperti pintu masuk
makam, jalur peziarah, dan area parkir. Keberadaan
mereka telah menjadi bagian dari pemandangan yang

dianggap wajar oleh peziarah maupun masyarakat sekitar.

! Kahmad Dadang, “Sosiologi Agama,” Remaja Rosdakarya,
Bandung, 2000, hlm. 47-48.



Penelitian Ahmad Wahyudi menunjukkan bahwa di
kawasan ini, pengemis bahkan telah memiliki pola waktu
dan lokasi tertentu yang relatif tetap.’

Konteks masyarakat religius memaknai praktik
memberi sedekah kepada pengemis sebagai bentuk ibadah
dan ekspresi kesalehan. Banyak peziarah meyakini bahwa
bersedekah di tempat wali memiliki nilai pahala yang
lebih besar karena dilakukan di ruang yang dianggap suci.
Persepsi semacam ini juga ditemukan dalam kajian
filantropi Islam di kawasan wisata religi, di mana sedekah
dipahami sebagai bagian dari ritual ziarah itu sendiri.?
Pemaknaan religius tersebut membuat praktik memberi
uang kepada pengemis jarang dipertanyakan secara kritis.

Kawasan wisata religi makam memiliki daya tarik
spasial dan sosiologis yang sangat kuat dibanding lokasi
publik lainnya, sehingga menjadi magnet utama bagi para
pengemis untuk menggantungkan mata pencaharian
mereka. Keberadaan makam suci tidak hanya
menciptakan arus keramaian peziarah yang konstan setiap

harinya, tetapi juga menghadirkan atmosfer spiritual yang

2 Ahmad Wahyudi, “Fenomena Pengemis Pada Wisata Religi Sunan
Drajat Lamongan Dalam Perspektif Filantropi Islam” (IAIN Ponorogo,
2025), hlm. 63-65.

3 Rahmah Desvalia, “Peran Model Pengelolaan Dana Filantropi Islam
Dalam Pemberdayaan Ekonomi Umat (Studi Pada Baznas Dan Laz Izi Kota
Bandar Lampung)” (UIN RADEN INTAN LAMPUNG, 2023), hlm. 11.



secara psikologis membentuk disposisi empati dan
kedermawanan para pengunjung. Di ruang yang sakral ini,
norma keagamaan seperti anjuran  bersedekah,
pembersihan dosa, dan pencarian berkah (ngalap berkah)
teraktivasi secara intensif, sehingga interaksi antara
pengemis dan peziarah terbangun dalam ikatan saling
membutuhkan secara simbolis. Hal inilah yang
menjadikan area makam dipandang sebagai "arena kerja"
yang paling aman, terprediksi, dan minim risiko
penertiban, sekaligus menjanjikan tingkat konversi
pendapatan ekonomi yang jauh lebih pasti ketimbang
arena sosial masyarakat umum.

Namun, jika dicermati lebih jauh, praktik sedekah
yang diberikan secara langsung dan berulang menyimpan
persoalan sosial yang lebih kompleks. Beberapa
penelitian sosial di Indonesia menunjukkan bahwa
sedekah yang tidak disertai upaya pemberdayaan justru
berpotensi  menciptakan ketergantungan  ekonomi.*
Pengemis tidak lagi diposisikan sebagai subjek yang perlu
diberdayakan, melainkan sebagai objek belas kasih yang

terus bergantung pada kemurahan hati orang lain. Dalam

4 Vita Rachmawati and Dodi Faedlulloh, “Dinamika Pelaksanaan
Kebijakan Program Pelayanan Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial
Anak Jalanan,” Journal of Political Issues 2, no. 2 (2021): 67-78.



jangka panjang, kondisi ini dapat memperkuat pola
kemiskinan yang bersifat struktural.

Fenomena ini menjadi semakin problematis ketika
praktik mengemis tidak hanya dilakukan secara
insidental, tetapi telah berkembang menjadi pola hidup
yang relatif stabil. Sebagian pengemis di kawasan Makam
Sunan Drajat merupakan penduduk lokal yang telah lama
menggantungkan hidup dari aktivitas mengemis. Bahkan,
terdapat indikasi bahwa praktik ini diwariskan secara
turun-temurun. Penelitian Fajar Wahyu Gumelar di
kawasan makam Sunan Gunung Jati menunjukkan bahwa
anak-anak yang tumbuh di lingkungan pengemis
cenderung meniru praktik tersebut dan menganggapnya
sebagai pekerjaan yang wajar.’

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa mengemis
bukan sekadar respons spontan terhadap kemiskinan,
melainkan hasil dari proses sosial yang berlangsung lama.
Praktik mengemis dipelajari, dibiasakan, dan diterima
melalui interaksi sehari-hari dengan lingkungan sosial dan
religius di sekitar makam. Dalam situasi seperti ini,

mengemis tidak lagi dipahami sebagai tindakan darurat,

5 fajar Wahyu Gumelar, “Eksploitasi Anak Yang Menjadi Pengemis
Di Makam Sunan Gunung Jati Desa Astana Kecamatan Gunung Jati
Kabupaten Cirebon” (Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023), hlm. 56-58.



tetapi sebagai strategi hidup yang dianggap paling realistis
di tengah keterbatasan akses pendidikan dan pekerjaan.
Ajaran Sunan Drajat sendiri sejatinya menekankan
nilai kepedulian sosial yang bersifat aktif dan
memberdayakan. Salah satu ajaran beliau yang dikenal
luas menekankan pentingnya membantu orang lain agar
dapat hidup layak dan bermartabat, bukan sekadar
memberi secara pasif.® Namun dalam praktik di kawasan
makam, ajaran tersebut kerap dimaknai secara sempit
sebagai kewajiban memberi sedekah, tanpa disertai upaya
mendorong  kemandirian  ekonomi  penerimanya.
Pemaknaan inilah yang kemudian berkontribusi pada
normalisasi praktik mengemis di ruang religius.
Perspektif sosiologis memandang kondisi tersebut
sebagai proses pembentukan kebiasaan sosial yang
berlangsung secara terus menerus. Pengemis, peziarah,
dan masyarakat sekitar secara tidak sadar terlibat dalam
relasi  sosial yang saling menguatkan. Peziarah
memperoleh  kepuasan religius melalui  sedekah,
sementara pengemis memperoleh legitimasi moral atas

aktivitasnya karena berada di ruang suci. Relasi timbal

® Imam Safi’i and Univerisitas K H Abdul Chalim, “Pengarusutamaan
Nilai-Nilai Islam Sunan Drajat Sebagai Gerakan Dakwah Kultural,” Jurnal
Al-Tsigoh (Ekonomi & Dakwah Islam) Vol 9, no. 1 (2024).



balik ini membentuk pola sosial yang berulang dan sulit
diputus.’

Pierre Bourdieu menyebut pola kebiasaan semacam
ini sebagai habitus, yaitu sistem disposisi yang
membentuk cara berpikir, bersikap, dan bertindak
individu berdasarkan pengalaman sosial yang dialaminya
secara terus-menerus.® Dalam konteks Makam Sunan
Drajat, habitus mengemis terbentuk melalui pertemuan
antara kondisi ekonomi yang terbatas, budaya sedekah
yang kuat, serta legitimasi religius yang melekat pada
ruang makam. Habitus ini membuat praktik mengemis
dijalani tanpa banyak pertimbangan alternatif. Selain itu,
kawasan wisata religi dapat dipahami sebagai arena sosial
yang menyediakan peluang ekonomi tertentu. Arus
peziarah yang stabil menciptakan peluang penghasilan
yang relatif pasti bagi para pengemis. Di dalam arena ini,
pengemis memiliki modal simbolik berupa citra sebagai
orang yang membutuhkan, serta modal sosial berupa
jaringan antar pengemis dan relasi dengan masyarakat

sekitar. Modal-modal tersebut memungkinkan praktik

7 Ahmad Syarif Hidayat, “Konstruksi Budaya Kemiskinan Dalam
Fenomena Gelandangan Dan Pengemis Di Kota Bandung” (UIN Sunan
Gunung Djati Bandung, 2024), hlm. 45-47.

8 Arena Produksi Kultural, “Sebuah Kajian Sosiologi Budaya,” Yudi
Santosa (Penerjemah), 2010, hlm. 72-74.



mengemis terus direproduksi dan dipertahankan dari
waktu ke waktu.’

Dengan demikian, fenomena pengemis di kawasan
Makam Sunan Drajat tidak dapat dipahami hanya sebagai
persoalan kemiskinan individu. Fenomena ini merupakan
hasil dari interaksi kompleks antara nilai religius, struktur
sosial, dan kondisi ekonomi lokal. Agama, dalam hal ini,
tidak hanya berfungsi sebagai sumber nilai moral, tetapi
juga sebagai sistem makna yang dapat melegitimasi
praktik sosial tertentu.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian tentang
pelanggengan habitus pengemis di wisata religi Makam
Sunan Drajat menjadi penting untuk dilakukan. Penelitian
ini berupaya mengkaji bagaimana kebiasaan mengemis
terbentuk, direproduksi, dan dilanggengkan melalui
interaksi antara pengemis, peziarah, dan struktur sosial
religius yang melingkupinya. Hingga saat ini, kajian
tentang pengemis di kawasan Sunan Drajat lebih banyak
menyoroti aspek filantropi dan kemiskinan, sementara
analisis mengenai pelanggengan habitus pengemis dalam
perspektif sosiologi agama masih relatif terbatas. Oleh
karena itu, penelitian ini diharapkan dapat mengisi

kekosongan tersebut.

° Loekman Soetrisno, Kemiskinan, Perempuan, Dan Pemberdayaan
(Penerbit Kanisius, 1997), hlm.. 39-41.



B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana habitus mengemis terbentuk di kawasan

wisata religi Makam Sunan Drajat?

2. Bagaimana proses pelanggengan habitus mengemis

di kawasan wisata religi Makam Sunan Drajat?

C. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan Penelitian

a.

Mendeskripsikan proses terbentuknya habitus
mengemis yang dipresentasikan dan diperankan
oleh masyarakat di kawasan Wisata Religi
Makam Sunan Drajat Paciran Lamongan. Lebih
jauh,  penelitian  ini  bertuyjuan  untuk
mendeskripsikan dan mengklasifikasi bagaimana
konstruksi mental, keterbatasan fisik, serta
pemanfaatan atribut sosial yang dimainkan oleh
para pelaku ketika beroperasi di arena religi saat
ini jika dibandingkan dengan kondisi awal mula
mereka  mengemis.  Presentasi  tindakan
mengemis ini muncul sebagai praktik sosial yang
dapat diamati dan ditangkap oleh peziarah

maupun pengelola kawasan makam.

Menganalisis argumen sosiologis mengapa

praktik mengemis di kawasan Wisata Religi



Makam Sunan Drajat Paciran Lamongan dapat
terus langgeng dan bertahan secara lintas
generasi. Praktik mengemis di kawasan makam
ini memiliki karakteristik yang berbeda dengan
aksi meminta-minta di lokasi publik lainnya,
sehingga daya tahan kulturalnya jelas terlihat di
lapangan. Argumen yang dianalisis berkaitan
dengan akumulasi modal, legitimasi ruang
sakral, serta sosialisasi primer di lingkungan
keluarga, yakni mengapa para pelaku sebagai
sebuah agen reproduksi budaya menyuguhkan
tindakan tersebut secara konsisten. Hal ini
penting untuk dilihat, sebab praktik yang
dijalankan oleh para pelaku terikat oleh disposisi
habitus dan konsensus nilai bersama di ranah
religi, bukan semata-mata tindakan impulsif

pribadi.
2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah
khazanah kajian sosiologi, khususnya dalam
bidang sosiologi agama, dengan memberikan
pemahaman mengenai praktik mengemis sebagai
kebiasaan sosial yang terbentuk dan berlangsung

di ruang religius. Melalui penggambaran proses
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terbentuk dan bertahannya kebiasaan mengemis
di kawasan wisata religi Makam Sunan Drajat,
penelitian ini diharapkan dapat menunjukkan
bahwa praktik sosial di ruang keagamaan tidak
berdiri sendiri, tetapi berkaitan dengan kondisi
sosial dan ekonomi masyarakat di sekitarnya.
Selain itu, penelitian ini dapat menjadi referensi
awal bagi penelitian selanjutnya yang ingin
mengkaji fenomena serupa dengan
menggunakan pendekatan sosiologis, khususnya
yang berkaitan dengan kebiasaan sosial, praktik

keagamaan, dan ruang wisata religi.

Kegunaan Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan gambaran yang lebih jelas
mengenai kondisi sosial pengemis di kawasan
wisata religi Makam Sunan Drajat bagi pengelola
wisata  religi, pemerintah daerah, serta
masyarakat sekitar. Hasil penelitian ini dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam
memahami latar belakang dan alasan mengapa
praktik mengemis masih berlangsung hingga saat
ini. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat
menjadi masukan dalam merumuskan kebijakan

atau program penataan kawasan wisata religi
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yang lebih tertib, manusiawi, dan memperhatikan
aspek sosial masyarakat tanpa mengabaikan
nilai-nilai keagamaan yang hidup di lingkungan

tersebut.

D. Tinjauan Pustaka

1.

Jurnal yang ditulis oleh Diyah Yasmina Utami dan Sri
Hidayah berjudul “Bermain di Pelataran Doa: Konsep
Diri Pengemis Anak di Wisata Religi Kubah Basirih
Kota Banjarmasin” membahas bagaimana aktivitas
mengemis pada anak terbentuk melalui interaksi
sosial dan lingkungan religius yang menjadi ruang
bermain, ruang ekonomi, serta ruang pembentukan
identitas. Dalam jurnal ini dijelaskan bahwa faktor
pendorong anak mengemis meliputi keinginan
pribadi mendapatkan uang, ajakan teman sebaya, dan
permintaan orang tua.

Jurnal ini bertujuan untuk menganalisis konsep
diri pengemis anak melalui teori interaksionisme
simbolik, yakni bagaimana mereka menafsirkan
simbol-simbol verbal maupun nonverbal saat
berinteraksi ~ dengan  pengunjung.  Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
fenomenologi. Persamaan jurnal ini dengan
penelitian saya terletak pada fokus sama-sama

membahas praktik mengemis di ruang religius serta
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melihat bagaimana perilaku mengemis terbentuk
melalui interaksi sosial. Namun perbedaannya
terletak pada objek material dan sudut analisis: jurnal
tersebut menekankan konsep diri pengemis anak,
sedangkan penelitian saya berfokus pada habitus
pengemis di area makam, yaitu bagaimana pola,
kebiasaan, tradisi, serta struktur sosial tertentu
membentuk dan melanggengkan praktik mengemis
sehingga menjadi tindakan yang stabil dan berulang
dalam kehidupan pengemis dewasa di lingkungan

makam.'?

2. Skripsi Fajar Wahyu Gumelar berjudul “Eksploitasi
Anak yang Menjadi Pengemis di Makam Sunan
Gunung Jati Desa Astana Kecamatan Gunung Jati
Kabupaten Cirebon”, yang secara khusus mengkaji
bagaimana anak-anak terlibat dalam aktivitas
mengemis di kawasan makam melalui mekanisme
eksploitasi sosial dan ekonomi. Dalam penelitiannya,
Fajar menjelaskan bahwa eksploitasi terjadi karena
adanya pihak-pihak tertentu baik  keluarga,
lingkungan sekitar makam, maupun individu dewasa

yang memanfaatkan keberadaan anak untuk

19 Diyah Yasmina Utami and Sri Hidayah, “Bermain Di Pelataran
Doa: Konsep Diri Pengemis Anak Di Wisata Religi Kubah Basirih Kota
Banjarmasin,” Huma: Jurnal Sosiologi 4, no. 1 (2025): 12-23.
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memperoleh keuntungan ekonomi, sementara anak-
anak tersebut kehilangan hak-haknya sebagai pelajar
dan sebagai subjek perlindungan hukum. Selain
faktor ekonomi, penelitian ini juga menemukan
bahwa lingkungan makam sebagai tempat ziarah
dengan mobilitas pengunjung tinggi menjadi ruang
yang “menguntungkan” bagi praktik mengemis,
sehingga memicu pihak-pihak tertentu memanfaatkan
anak sebagai alat untuk menarik simpati lebih besar
dari para peziarah.!!

Penelitian tersebut menggunakan metode
kualitatif dengan menggali keterangan langsung dari
anak, keluarga, dan komunitas sekitar. Pendekatan ini
memperlihatkan ~ bagaimana  struktur  sosial,
rendahnya kesadaran hukum, dan lemahnya
pengawasan pemerintah membuka ruang bagi praktik
eksploitasi untuk terus berlangsung. Di sisi lain,
skripsi ini juga mengungkap bahwa budaya setempat
dan persepsi masyarakat terhadap pengemis anak
turut berkontribusi terhadap kelanggengan praktik

tersebut, karena adanya anggapan bahwa memberi

' Gumelar, “Eksploitasi Anak Yang Menjadi Pengemis Di Makam
Sunan Gunung Jati Desa Astana Kecamatan Gunung Jati Kabupaten
Cirebon,” 2023.
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sedekah kepada pengemis terlebih anak-anak di area

makam merupakan bagian dari perilaku amal ibadah.

Tesis Ahmad Wahyudi berjudul “Fenomena
Pengemis pada Wisata Religi Sunan Drajat
Lamongan dalam Perspektif Filantropi Islam”
menjelaskan secara komprehensif bahwa keberadaan
pengemis di kawasan makam Sunan Drajat tidak
hanya disebabkan oleh faktor kemiskinan, tetapi juga
oleh budaya religius masyarakat yang memaknai
sedekah sebagai ibadah sehingga perilaku memberi
para peziarah tanpa kontrol yang jelas menciptakan
ruang yang subur bagi muncul dan bertahannya para
pengemis. Wahyudi menemukan bahwa praktik
sedekah langsung di area makam memiliki dampak
ganda: di satu sisi memenuhi anjuran agama untuk
membantu sesama, namun di sisi lain menimbulkan
ketergantungan karena para pengemis menjadikan
momen ziarah sebagai sumber penghasilan tetap,
bahkan menjadikannya sebagai pekerjaan harian yang
terstruktur.

Tesis ini juga mengungkap bahwa sebagian
pengemis sudah terbiasa menempati titik-titik
tertentu, muncul pada jam-jam tertentu, serta
membentuk pola interaksi yang khas dengan

peziarah, sehingga aktivitas mengemis di lokasi
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tersebut bukan lagi perilaku spontan, tetapi telah
menjadi bagian dari pola sosial yang mapan. Dengan
menggunakan metode kualitatif dan pendekatan
filantropi Islam, Wahyudi menegaskan pentingnya
pengelolaan sedekah yang lebih terarah agar tidak
memperkuat ketergantungan dan menormalisasi
keberadaan pengemis. Temuan-temuan ini menjadi
relevan bagi penelitian saya karena menunjukkan
bahwa praktik mengemis di kawasan makam Sunan
Drajat dibentuk oleh interaksi religius-ekonomis
yang berulang, yang sejalan dengan konsep
pelanggengan habitus, yaitu bagaimana kebiasaan
mengemis, pola pikir, dan disposisi para pengemis
terbentuk dan terus direproduksi melalui pengalaman
yang sama setiap hari di lingkungan wisata religi
tersebut.'?

Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Syarif Hidayat
berjudul “Konstruksi Budaya Kemiskinan dalam
Fenomena Gelandangan dan Pengemis di Kota
Bandung” membahas bagaimana kemiskinan
dipahami bukan hanya sebagai persoalan ekonomi,
tetapi juga sebagai konstruksi budaya yang

membentuk cara hidup para gelandangan dan

12 Wahyudi, “Fenomena Pengemis Pada Wisata Religi Sunan Drajat
Lamongan Dalam Perspektif Filantropi Islam.”
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pengemis. Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa
fenomena mengemis di Kota Bandung tidak berdiri
sendiri, melainkan lahir dari kebiasaan yang terus
direproduksi oleh lingkungan sosial, pola pikir, serta
pengalaman hidup para pelakunya. Hidayat
mengungkap bahwa sebagian pengemis terbiasa
dengan pola hidup tertentu ketergantungan pada belas
kasih publik, minimnya keterampilan kerja, serta
persepsi bahwa mengemis merupakan strategi
bertahan hidup yang paling realistis yang kemudian
membentuk budaya kemiskinan yang sulit diubah.
Penelitian ini bertujuan menganalisis bagaimana
budaya kemiskinan tersebut dikonstruksi dan
diwariskan, sehingga menghasilkan pola tingkah laku
yang relatif stabil di kalangan gelandangan dan
pengemis. Metode yang digunakan adalah kualitatif,
dengan pendekatan sosiologis yang menyoroti
struktur sosial, persepsi masyarakat, dan dinamika
interaksi antara pengemis dan lingkungan perkotaan.
Persamaan skripsi tersebut dengan penelitian saya
terletak pada fokus kajian mengenai pola perilaku
pengemis yang terbentuk oleh lingkungan sosial dan
budaya. Namun, perbedaannya terdapat pada objek
material: Hidayat meneliti gelandangan dan

pengemis di wilayah perkotaan Bandung secara
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umum, sedangkan penelitian saya berfokus pada
pelanggengan habitus pengemis di Wisata Religi
Makam Sunan Drajat, yaitu bagaimana kebiasaan,
disposisi, dan cara berpikir para pengemis terbentuk
melalui interaksi yang berulang dengan suasana
religius, budaya sedekah, dan arus peziarah di
kawasan wisata religi.'?

Artikel yang ditulis oleh Dirsya Ismi berjudul
“Fenomena Sosial Pengemis Anak di Kota Banda
Aceh” membahas bagaimana maraknya pengemis
anak menjadi masalah sosial yang kompleks dan sulit
ditangani karena dipengaruhi faktor ekonomi,
dorongan orang tua, serta ajakan dari pihak lain.
Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa sebagian besar
pengemis anak di Banda Aceh berasal dari keluarga
kurang mampu, bahkan ada yang sengaja diarahkan
oleh orang tua untuk mengemis demi memenuhi
kebutuhan rumah tangga. Jurnal ini juga mengungkap
bahwa aktivitas mengemis telah menjadi pekerjaan
tetap bagi anak-anak tersebut karena pendapatan yang
mereka peroleh cukup besar, rata-rata Rp 90.000—
120.000 per hari, sehingga banyak dari mereka

memilih berhenti sekolah. Dapat disimpulkan bahwa

3 Hidayat, “Konstruksi Budaya Kemiskinan Dalam Fenomena
Gelandangan Dan Pengemis Di Kota Bandung.”
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jurnal ini bertujuan untuk menggambarkan secara
rinci kehidupan dan aktivitas pengemis anak serta
bagaimana faktor lingkungan dan keluarga
mempengaruhi keputusan mereka menjadi pengemis.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan teknik  observasi, wawancara, dan
dokumentasi untuk menjelaskan fenomena pengemis
anak sebagai bagian dari problem kesejahteraan
sosial di Banda Aceh.'* Persamaan artikel ini dengan
penelitian saya terletak pada kajian mengenai
fenomena pengemis sebagai bagian dari dinamika
sosial yang terbentuk melalui kebiasaan dan
dorongan lingkungan. Namun, perbedaannya terdapat
pada fokus dan objek: jurnal ini menitikberatkan pada
pengemis anak di ruang publik perkotaan, sedangkan
penelitian saya berfokus pada pelanggengan habitus
pengemis di kawasan wisata religi Makam Sunan
Drajat, yaitu bagaimana kebiasaan, pola tindakan, dan
disposisi  pengemis dewasa terbentuk melalui
interaksi berulang dengan budaya sedekah dan arus

peziarah di ruang religius.

!4 Dirsya Ismi, “Fenomena Sosial Pengemis Anak Di Kota Banda
Aceh,” JAROW: Journal of Ar-Raniry on Social Work 2,no. 1 (2024): 113—
22.
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Jurnal yang ditulis oleh Mahatva Yoga Adi Pradana,
Muhammad Al Fayyad Maulana, dan Muhammad
Mansur,  berjudul  "Wisata  Spiritual  dan
Kedermawanan: Pengaruh Ziarah Makam Wali
terhadap Sedekah di Jawa Timur, Indonesia," yang
diterbitkan dalam Jurnal Agama dan Masyarakat
PENAMAS, meneliti hubungan antara ziarah Makam
Wali dan praktik sedekah di kalangan peziarah di
Jawa Timur.

Penelitian ini menunjukkan bahwa ziarah tidak
hanya dipahami sebagai kegiatan keagamaan tetapi
juga mendorong perilaku sosial dalam bentuk
kedermawanan. Suasana spiritual yang tercipta
melalui doa, ziarah (mengingat Tuhan), dan refleksi
di area makam mendorong para peziarah untuk
berbagi dengan masyarakat sekitar. Sedekah yang
diberikan mengambil berbagai bentuk, termasuk
uang, makanan, dan bantuan lain yang dianggap
bermanfaat bagi masyarakat setempat. Selain itu,
pengelolaan area pemakaman berperan dalam
memfasilitasi ~ praktik ~ pemberian  sedekah,

memungkinkan kegiatan berbagi yang lebih
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terorganisir dan menghasilkan dampak sosial dan
ckonomi bagi masyarakat di sekitar tempat ziarah.'?

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan
bagaimana pengalaman spiritual yang diperoleh
selama ziarah dapat memengaruhi sikap para peziarah
terhadap pemberian sedekah. Penulis menggunakan
pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan
data termasuk wawancara mendalam, observasi
partisipan, dan dokumentasi di beberapa lokasi
makam di Jawa Timur. Kesamaan antara penelitian
ini dan penelitian saya terletak pada kesamaan subjek
yang diteliti, yang keduanya membahas fenomena
sosial di daerah wisata religi dan interaksi antara
peziarah dan masyarakat sekitarnya. Perbedaannya
terletak pada fokus analisis. Artikel ini menyoroti
pengaruh pengalaman spiritual para peziarah
terhadap praktik pemberian sedekah, sedangkan
penelitian saya lebih berfokus pada habitus para
pengemis di area makam. Penelitian ini berupaya
memahami bagaimana kebiasaan, praktik sosial, dan

kondisi  struktural tertentu membentuk dan

15 mahatva Yoga Adi Pradana, Muhammad Al Fayyadh Maulana, And
Muhammad Mansur, “Spiritual Tourism And Generosity: The Influence Of
Wali Shrines’pilgrimage On Almsgiving In East Java, Indonesia,”
Penamas 38, no. 1 (2025): 94-107.
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mempertahankan kegiatan mengemis di lingkungan
wisata religi.

Keunikan dan kebaruan (novelty) dari penelitian
ini terletak pada cara pandangnya yang tidak sekadar
menempatkan fenomena mengemis sebagai bentuk
kemiskinan struktural atau strategi bertahan hidup
semata, melainkan sebagai sebuah praktik sosial yang
melampaui motif ekonomi dasar. Dengan membedah
kawasan Wisata Religi Makam Sunan Drajat
menggunakan pisau analisis teori Praktik Sosial
Pierre Bourdieu, penelitian ini secara spesifik
membongkar bagaimana modal fisik (keterbatasan
tubuh) dikonversi menjadi modal simbolik yang
bernilai ekonomi tinggi di ranah sakral. Lebih dari itu,
keunikan studi ini juga berhasil mengidentifikasi
adanya mekanisme akumulasi modal yang rasional
serta proses pewarisan habitus mengemis secara
lintas generasi di dalam lingkungan keluarga, sebuah
dinamika sosial yang jarang tersentuh oleh penelitian-

penelitian tentang ruang religi terdahulu.
E. Kerangka Teori

1. Habitus Pierre Bourdieu
Penelitian ini menggunakan teori Pierre
Bourdieu sebagai kerangka untuk membaca

pelanggengan praktik mengemis di kawasan wisata
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religi Makam Sunan Drajat. Teori ini dipilih karena
mampu menjelaskan praktik sosial sebagai hasil dari
proses panjang yang melibatkan pengalaman hidup
individu, struktur sosial, serta ruang tempat praktik
tersebut berlangsung. Dengan kerangka ini, praktik
mengemis tidak dipahami sebagai tindakan spontan
atau semata-mata pilihan individu, melainkan sebagai
kebiasaan sosial yang terbentuk dan direproduksi
secara terus-menerus. '®

Konsep utama dalam teori Bourdieu yang
digunakan dalam penelitian ini adalah habitus.
Habitus dapat dipahami sebagai kebiasaan, cara
berpikir, dan kecenderungan bertindak yang
terbentuk melalui pengalaman hidup yang berulang.
Habitus bekerja secara tidak disadari dan membentuk
tindakan individu karena dianggap sebagai sesuatu
yang wajar dan masuk akal.'” Dalam konteks
pengemis, habitus membantu menjelaskan mengapa
praktik mengemis tetap dijalani meskipun secara

sosial sering dipandang negatif.

16 Nanang Martono, KEKERASAN SIMBOLIK DI SEKOLAH: Sebuah
Ide Sosiologi Pendidikan Pierre Bourdieu (Sampel Halaman Gratis)
(RajaGrafindo Persada, 2012), hlm. 36-38.

17 Pierre Bourdieu, “Outline of a Theory of Practice,” in The New
Social Theory Reader (Routledge, 2020), 80—86.
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Habitus mengemis pada pengemis di kawasan
Makam Sunan Drajat terbentuk dari kondisi sosial
ekonomi yang terbatas, rendahnya tingkat
pendidikan, serta pengalaman hidup yang terus-
menerus bersentuhan dengan praktik mengemis di
lingkungan sekitar. Individu yang sejak kecil terbiasa
melihat orang tua atau lingkungan terdekatnya
mengemis akan cenderung menganggap praktik
tersebut sebagai strategi hidup yang realistis. Proses
ini berlangsung secara perlahan dan berulang,
sehingga mengemis tidak lagi dipahami sebagai
pilihan terakhir, melainkan sebagai pekerjaan yang
dianggap normal dan memungkinkan.

Habitus tersebut bekerja di dalam arena (field)
sosial tertentu. Arena merupakan ruang sosial tempat
berbagai aktor berinteraksi dan menjalankan praktik
sosialnya. Kawasan wisata religi Makam Sunan
Drajat dapat dipahami sebagai arena religius
sekaligus arena ekonomi, karena di dalamnya terjadi
pertemuan antara kepentingan spiritual peziarah dan
kebutuhan ekonomi masyarakat sekitar.'® Arena ini

memiliki aturan tidak tertulis yang dipahami bersama,

18 Johannes Haryatmoko, Dominasi Penuh Muslihat: Akar Kekerasan
Dan Diskriminasi (PT Gramedia Pustaka Utama, 2010), him. 87-90.
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baik oleh pengemis, peziarah, maupun masyarakat
lokal.

Sebagai arena religius, Makam Sunan Drajat
dipahami sebagai ruang yang sakral dan memiliki
nilai spiritual tinggi. Kesakralan ruang ini
memengaruhi cara peziarah memaknai tindakan
memberi sedekah. Sebagai arena ekonomi, kawasan
makam menyediakan peluang penghasilan yang
relatif stabil karena arus peziarah yang terus
berlangsung. Kondisi ini menjadikan arena wisata
religi sebagai ruang  yang  mendukung
berlangsungnya  praktik = mengemis secara
berkelanjutan.

Dalam arena tersebut, pengemis memiliki
berbagai bentuk modal yang memungkinkan mereka
bertahan. Modal ekonomi diperoleh dari sedekah
peziarah. Modal sosial terbentuk melalui jaringan
antar pengemis, relasi dengan pedagang atau warga
sekitar, serta kesepakatan tidak tertulis mengenai
pembagian wilayah dan waktu mengemis. Modal
simbolik muncul dari citra religius sebagai orang
miskin yang membutuhkan bantuan dan dianggap

layak menerima sedekah di tempat suci.'”” Modal

19 Martono, Kekerasan Simbolik Di Sekolah: Sebuah Ide Sosiologi
Pendidikan Pierre Bourdieu (Sampel Halaman Gratis).
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simbolik ini memberikan legitimasi moral terhadap
praktik mengemis.

Selain habitus, arena, dan modal, praktik
mengemis juga diperkuat oleh doxa, yaitu keyakinan
sosial yang diterima begitu saja tanpa dipertanyakan.
Dalam konteks wisata religi, doxa muncul dalam
anggapan bahwa memberi sedekah kepada pengemis
di kawasan makam merupakan perbuatan baik yang
pasti berpahala.?’ Keyakinan ini tidak hanya dipegang
oleh peziarah, tetapi juga oleh masyarakat sekitar dan
pengemis itu sendiri. Akibatnya, praktik mengemis
jarang dipandang sebagai persoalan sosial yang perlu
dikritisi.

Melalui hubungan antara habitus, arena, modal,
dan doxa, praktik mengemis di Makam Sunan Drajat
dapat dipahami sebagai sistem sosial yang relatif
stabil. Struktur religius dan ekonomi membentuk
kebiasaan mengemis, sementara kebiasaan tersebut
pada gilirannya memperkuat struktur yang sama
melalui praktik sehari-hari. Proses ini menjelaskan

mengapa praktik mengemis terus berlangsung

20 Rumsari Hadi Sumarto, “Etika Publik Bagi Kepemimpinan
Pemerintah Daerah,” Publisia: Jurnal Ilmu Administrasi Publik 2, no. 2
(2017): 112-20.
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meskipun terdapat ajaran agama yang menekankan

kerja keras dan pemberdayaan sosial.?!

2. Pariwisata religi

Pariwisata religi dapat dipahami sebagai bentuk
kegiatan wisata yang berhubungan dengan praktik
keagamaan, seperti ziarah ke makam tokoh agama
maupun kunjungan ke lokasi yang memiliki nilai
spiritual tertentu. Aktivitas ini tidak semata-mata
berfokus pada pelaksanaan ibadah, tetapi juga
membuka ruang terjadinya interaksi sosial antara
individu dengan latar belakang yang beragam.
Pertemuan antar peziarah tersebut membentuk
dinamika sosial yang khas di kawasan wisata religi.??

Kawasan wisata religi umumnya menunjukkan
pola kunjungan yang cukup konsisten. Intensitas
kedatangan peziarah biasanya meningkat pada
momen tertentu, seperti akhir pekan dan hari besar

3

keagamaan.> Situasi ini menjadikan kawasan

2! Ahmad Fauzan, Lalu Abdul Aziz, and Eka Sukma Fujiama, “Ziarah
Makam” Di Lombok: Persinggungan Antara Aktivitas Doa Dan Wisata
(Studi Kasus Di Makam TGH. Mutawalli, Lombok Timur),” Jurnal limiah
Mandala Education 8, no. 3 (2022): 2315-23.

22 Supe’i Supe’i, “Pergeseran Makna Ziarah Makam Wali Sultan
Maulana Hasanuddin Banten (Studi Analisis Interaksionisme Simbolik
Pada Generasi Z)” (UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 2025).

23 Bramadhan Putra Warman, Nora Zulvianti, and Hesti Mari Putri,
“Pengaruh Motivasi Wisatawan, Daya Tarik Wisata Dan Citra Destinasi
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tersebut memiliki fungsi ganda. Selain sebagai tempat
beribadah, kawasan ini juga berperan sebagai ruang
sosial yang mempertemukan berbagai aktivitas dan
kepentingan masyarakat.

Tingginya jumlah kunjungan peziarah turut
mendorong munculnya berbagai aktivitas ekonomi di
sekitar kawasan. Aktivitas tersebut tidak hanya
terbatas pada sektor formal, tetapi juga mencakup
sektor informal, seperti pedagang kaki lima hingga
praktik mengemis. Fenomena ini menunjukkan
bahwa pariwisata religi memiliki dampak yang lebih
luas, tidak hanya dalam ranah keagamaan, tetapi juga
dalam membentuk pola sosial dan ekonomi
masyarakat lokal di sekitarnya.?*

Pelanggengan  habitus  mengemis  dalam
penelitian ini dipahami sebagai proses sosial yang
membuat praktik mengemis terus direproduksi dan
menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari di kawasan

wisata religi Makam Sunan Drajat. Praktik tersebut

Terhadap Minat Berkunjung Wisatawan Ke Wisata Religi Makam Syekh
Burhanuddin,” Transekonomika: Akuntansi, Bisnis Dan Keuangan 4, no. 3
(2024): 285-302.

2 Gunawan Aji et al., “Dampak Wisata Religi Terhadap Ekonomi
Sosial Masyarakat Lokal:(Studi Kasus Pada Makam Sapuro, Kota
Pekalongan Barat),” SANTRI: Jurnal Ekonomi Dan Keuangan Islam 1, no.
5(2023): 205-13.
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tidak hanya berkaitan dengan kondisi ekonomi
individu, tetapi terbentuk melalui interaksi berulang
antara pengemis, peziarah, dan struktur sosial religius
di sekitar makam. Arus peziarah yang relatif stabil
menjadikan kawasan wisata religi sebagai arena yang
menyediakan peluang ekonomi berulang, sementara
budaya sedekah yang dimaknai sebagai ibadah di
ruang sakral memberikan legitimasi moral terhadap
praktik mengemis.? Pengalaman sosial yang terus-
menerus ini kemudian membentuk disposisi praktis
yang membuat aktivitas mengemis dipandang
sebagai tindakan yang wajar dan masuk akal,
sehingga praktik tersebut tidak hanya terbentuk,
tetapi juga terus dipertahankan dan dilanggengkan.
Dengan menggunakan kerangka teori Pierre
Bourdieu, penelitian ini tidak melihat pengemis
semata-mata sebagai individu miskin secara
ekonomi, tetapi sebagai aktor sosial yang bertindak
berdasarkan disposisi yang dibentuk oleh lingkungan
religius dan struktur sosial di sekitarnya. Kerangka
teori ini menjadi landasan analisis untuk memahami
bagaimana habitus pengemis terbentuk, bagaimana

arena wisata religi menyediakan ruang bagi praktik

23 M Dawam Rahardjo, Islam Dan Transformasi Sosial-Ekonomi
(Lembaga Studi Agama dan Filsafat, 1999), hlm. 48-52.
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mengemis, serta bagaimana modal dan legitimasi
religius berperan dalam melanggengkan praktik

tersebut.
F. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian
kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
mengenai fenomena sosial yang diteliti, khususnya
praktik mengemis di kawasan wisata religi Makam
Sunan Drajat. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat
menggali pengalaman, latar belakang, serta pola
tindakan subjek penelitian secara langsung di
lapangan.?®
Pendekatan  deskriptif ~ digunakan  untuk
menggambarkan kondisi dan fakta lapangan
sebagaimana adanya, tanpa melakukan manipulasi
terhadap objek penelitian. Pendekatan ini dipandang
sesuai karena penelitian berfokus pada pemaparan

realitas sosial praktik mengemis yang berlangsung

26 Sugiyono Sugiyono, “Metode Penelitian Kualitatif. Bandung:
Alfabeta,” Google Scholar Alfabeta, 2013, him. 9-11.
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dalam kehidupan sehari-hari masyarakat sekitar

kawasan makam.?’

a. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kawasan
wisata religi Makam Sunan Drajat yang terletak
di Kabupaten Lamongan, Jawa Timur. Lokasi ini
dipilih dengan pertimbangan bahwa Makam
Sunan Drajat merupakan salah satu destinasi
ziarah wali yang ramai dikunjungi peziarah dari
berbagai daerah, sehingga memungkinkan
terjadinya interaksi sosial yang intens antara
pengemis dan peziarah. Kondisi tersebut
menjadikan lokasi ini relevan dengan fokus
penelitian.

Penelitian lapangan dilaksanakan selama
kurang lebih dua bulan. Jangka waktu ini
dipandang cukup untuk melakukan observasi
berulang serta wawancara mendalam guna

memperoleh data yang akurat dan mendalam.

27 Lexy J Maleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung:
Remaja Rosdakarya,” IntakoTanggulangin Dan Kampoeng Batik Jetis
Sidoarjo, 2013, hlm. 218-220.
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b. Subjek dan Informan Penelitian

Subjek penelitian ini adalah para pengemis
yang beraktivitas di kawasan wisata religi
Makam Sunan Drajat. Penentuan informan
dilakukan dengan teknik purposive sampling,
yaitu pemilihan informan berdasarkan kriteria
tertentu yang disesuaikan dengan kebutuhan
penelitian. Adapun kriteria informan utama
meliputi: (1) pengemis yang rutin beraktivitas di
kawasan makam, (2) telah melakukan aktivitas
mengemis dalam jangka waktu relatif lama, dan
(3) bersedia memberikan informasi kepada
peneliti secara terbuka.”®

Selain informan utama, penelitian ini juga
melibatkan  informan  pendukung, seperti
peziarah dan masyarakat sekitar kawasan
makam. Informan pendukung digunakan untuk
memperoleh data tambahan serta sebagai bahan
pembanding terhadap informasi yang diperoleh

dari informan utama.

c. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas

data primer dan data sekunder. Data primer

28 Sugiyono, “Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta.”
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diperoleh secara langsung dari lapangan melalui
observasi dan wawancara dengan para informan.
Data primer mencakup informasi mengenai latar
belakang pengemis, pola aktivitas mengemis,
serta interaksi sosial yang terjadi di kawasan
Makam Sunan Drajat.

Data sekunder diperoleh dari berbagai
sumber tertulis yang relevan dengan penelitian,
seperti  buku metodologi penelitian, buku
sosiologi, jurnal ilmiah, serta skripsi dan tesis
yang membahas fenomena pengemis dan wisata
religi. Data sekunder digunakan untuk
melengkapi dan memperkuat temuan data

primer.*’

d. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini  meliputi observasi,
wawancara, dan dokumentasi.
Observasi dilakukan dengan cara mengamati
secara langsung aktivitas pengemis di kawasan
Makam Sunan Drajat, meliputi lokasi mengemis,

waktu aktivitas, serta bentuk interaksi antara

2 Koentjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: PT
Gramedia Pustaka, 1987), hlm. 89-92.
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pengemis dan peziarah. Observasi dilakukan
secara non-partisipatif agar peneliti dapat
memperoleh gambaran kondisi lapangan secara
objektif.

Wawancara  dilakukan  secara  semi-
terstruktur dengan menggunakan pedoman
wawancara sebagai acuan. Teknik ini
memungkinkan peneliti untuk memperoleh data
yang lebih mendalam, sekaligus memberi ruang
bagi informan untuk menjelaskan pengalaman
dan pandangannya terkait praktik mengemis.

Dokumentasi digunakan sebagai teknik
pelengkap berupa catatan lapangan, foto lokasi
penelitian, serta dokumen lain yang relevan

dengan kebutuhan penelitian.*°

e. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan
secara kualitatif. Data yang diperoleh dari hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi
dikumpulkan, = kemudian = diseleksi  dan
diklasifikasikan sesuai dengan fokus penelitian.

Data yang telah diklasifikasikan selanjutnya

30 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi
Agama, Kedua (Yogyakarta: SUKA-Press, 2018), hm. 110-112.
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dianalisis secara deskriptif untuk menemukan
pola, hubungan, dan makna yang terkandung
dalam data tersebut.

Tahap akhir analisis dilakukan dengan
menarik  kesimpulan  berdasarkan  hasil
pengolahan data yang telah diperoleh selama

penelitian berlangsung.!

f.  Keabsahan Data
Keabsahan data dalam penelitian ini dijaga
melalui teknik triangulasi sumber dan triangulasi
teknik. Data yang diperoleh dari berbagai
informan serta teknik pengumpulan data
dibandingkan satu sama lain untuk memastikan

keakuratan dan keabsahan data penelitian.

G. Sistematika Pembahasan
Bab Pertama, memuat dasar pemikiran penelitian
yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka,
kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan. Pada bagian latar belakang dijelaskan
fenomena pengemis di kawasan wisata religi Makam

Sunan Drajat, bagaimana praktik mengemis masih terus

31 Matthew B Miles, A Michael Huberman, and Johnny Saldana,
Qualitative Dataa Analysis (sage, 2014), him. 12-15.
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berlangsung di kawasan wisata religi, serta alasan
akademik pemilihan tema penelitian dalam kajian
Sosiologi Agama.

Bab Kedua, membahas gambaran umum kawasan
wisata religi Makam Sunan Drajat sebagai lokasi
penelitian. Pembahasan meliputi sejarah singkat Makam
Sunan Drajat, kondisi sosial ekonomi masyarakat sekitar,
kondisi pengemis di kawasan wisata religi, serta aktivitas
dan interaksi sosial pengemis di kawasan Makam Sunan
Drajat dalam kehidupan sehari-hari.

Bab Ketiga, membahas proses terbentuknya habitus
pengemis di kawasan wisata religi Makam Sunan Drajat.
Pembahasan  difokuskan pada kondisi ekonomi,
lingkungan sosial, keluarga, dan proses pembiasaan yang
mempengaruhi terbentuknya praktik mengemis. Selain
itu, bab ini juga membahas bagaimana praktik mengemis
dipahami sebagai bagian dari strategi bertahan hidup yang
dilakukan secara terus-menerus hingga menjadi kebiasaan
sosial.

Bab Keempat, membahas proses pelanggengan
habitus pengemis di kawasan wisata religi Makam Sunan
Drajat. Pembahasan difokuskan pada budaya sedekah,
interaksi pengemis dengan peziarah, arena sosial wisata
religi, serta modal dan doxa yang memengaruhi

bertahannya praktik mengemis. Dalam bab ini juga
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dijelaskan  bagaimana  praktik mengemis terus
berlangsung dan diterima sebagai bagian dari aktivitas
sosial di kawasan wisata religi Makam Sunan Drajat.
Bab Kelima, merupakan bagian akhir penelitian yang
berisi kesimpulan berdasarkan hasil penelitian mengenai
proses terbentuk dan pelanggengan habitus pengemis di
kawasan wisata religi Makam Sunan Drajat. Selain itu,
bab ini juga memuat saran yang ditujukan kepada pihak

terkait serta rekomendasi untuk penelitian selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Praktik meminta-minta di kawasan wisata religi
Makam Sunan Drajat terbilang unik dan kompleks. Hal ini
dikarenakan aktivitas mengemis di lokasi tersebut tidak
lagi dipandang sekadar sebagai tindakan spontan akibat
kemiskinan, melainkan telah bergeser menjadi sebuah
pilihan rasional yang teratur dan berjalan menahun.
Seiring dengan derasnya arus peziarah dan perputaran
ekonomi di kawasan makam, aktivitas mengemis kini
mengalami proses normalisasi di tingkat pelaku. Impresi
awal mengenai mengemis sebagai tindakan yang
memalukan, penuh beban moral, dan merendahkan
martabat kini telah berubah. Aktivitas ini telah
direkonstruksi maknanya oleh para pelaku menjadi
sebuah bentuk "pekerjaan" atau strategi bertahan hidup
yang sah, rutin, dan fungsional di dalam ruang wisata
religi.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
didapatkan temuan sebagaimana berikut. Pertama, para
pelaku di lokasi penelitian telah menginternalisasi praktik
mengemis hingga membentuk habitus yang kokoh dalam
kehidupan sehari-hari mereka. Proses pembentukan
habitus ini lahir dari akumulasi pengalaman hidup yang

keras, tekanan ekonomi, serta sosialisasi dalam

109
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lingkungan keluarga maupun sesama pengemis yang
permisif. Melalui pengulangan tindakan yang konstan dan
penyesuaian terhadap lingkungan makam, rasa canggung
awal perlahan terkikis dan berubah menjadi pola perilaku
otomatis. Keteraturan ini tercermin pada bagaimana para
pengemis mengoperasikan tubuh mereka, mulai dari cara
berpakaian yang sengaja diatur, artikulasi tutur kata untuk
memantik simpati, hingga kelihaian membaca pergerakan
psikologis peziarah di sepanjang jalur makam.

Kedua, pelanggengan praktik mengemis di kawasan
Wisata Religi Makam Sunan Drajat dipengaruhi oleh
adanya ruang (field) yang mendukung serta pengelolaan
modal (capital) yang spesifik dari para aktor. Struktur
ruang makam wali tidak bersifat netral, melainkan
menyediakan jaminan spasial, aturan tidak tertulis yang
tertib antarpengemis, serta legitimasi teologis berupa
budaya sedekah dari para peziarah. Para pengemis secara
cerdas mengkapitalisasi keterbatasan mereka menjadi
modal simbolik dan modal sosial untuk mengamankan
lapak harian mereka dari konflik. Selama ruang makam
tetap menyediakan toleransi sosial dan arus peziarah yang
konsisten membawa nilai kesalehan spiritual lewat
memberi sedekah, maka praktik meminta-minta ini akan
selalu menemukan wadah pelestariannya dan terus

direproduksi secara stabil.
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Dengan demikian, kajian ini menjadi sumbangan
yang menarik dengan menghadirkan konsep habitus,
modal (capital), dan ranah (field) dari Pierre Bourdieu
pada fenomena pengemis di kawasan Wisata Religi
Makam Sunan Drajat. Hal penting yang perlu disadari
bahwa fenomena mengemis yang mengalami pergeseran
makna ini menunjukkan bahwa praktik tersebut tetap
konsisten bertahan karena adanya kerja sama sistemik
yang saling mengunci antara mentalitas aktor dan kondisi
lingkungan. Meskipun demikian, perubahan signifikan
terlihat pada cara para pelaku menormalisasi tindakan
marjinal ini menjadi sebuah rutinitas nafkah yang wajar
tanpa beban moral. Faktor-faktor yang memengaruhi
pelanggengan ini berasal dari kuatnya internalisasi
kebiasaan, pengelolaan modal simbolik, dan dukungan
ruang religi yang permisif. Dengan demikian, tersirat
bahwa fenomena pengemis di makam wali tidak dapat
diselesaikan hanya dengan melihatnya sebagai masalah
kemalasan individu, melainkan harus dipahami sebagai
sebuah ekosistem sosial-keagamaan yang mapan di

tengah dinamika masyarakat yang terus berkembang.

Saran

Selama penelitian ini berlangsung, peneliti menyadari
masih terdapat kekurangan baik dari proses penelitian
maupun pada penulisan laporan hasil penelitian. Oleh

sebab itu, hasil penelitian ini tidak bersifat final dan masih
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terbuka lebar untuk terus diperbaiki serta dikembangkan
di kemudian hari. Kajian yang lebih luas pembahasannya
dengan mengkolaborasikan berbagai pendekatan tentu
akan mampu menghasilkan pemahaman yang lebih
menarik. Dalam hal ini, terdapat beberapa masukan
ataupun saran dari peneliti kepada beberapa pihak yang
bisa ditindaklanjuti.

Pertama, terkhusus kepada pihak pengelola kawasan
Wisata Religi Makam Sunan Drajat beserta pemangku
kebijakan setempat. Penelitian ini diharapkan dapat
menjadi salah satu referensi gambaran tentang fenomena
pengemis di kawasan makam yang dapat menggambarkan
secara rinci bagaimana praktik mengemis telah mengakar
dan berevolusi dari segi pola aktivitas, pemaknaan
subjektif, dan dampaknya pada lingkungan sosial
keagamaan. Pemahaman terhadap fenomena ini dapat
membawa perspektif yang lebih baik tentang bagaimana
konsep habitus, modal, dan ranah terintegrasi secara kuat
di dalam ekosistem wisata religi tersebut. Pengetahuan ini
dapat berguna dalam menyusun kebijakan penataan sosial
yang lebih humanis dan tepat sasaran, dengan tetap
menghormati nilai-nilai kultural dan religius lokal tanpa
harus mengabaikan ketertiban kawasan. Praktik meminta-
minta ini awalnya dipicu oleh kerentanan ekonomi
individual, akan tetapi seiring berkembangnya waktu dan

bertemunya ruang makam yang permisif, fenomena ini
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mengalami perubahan menjadi sebuah strategi nafkah
yang dinormalisasi. Meskipun demikian, praktik tersebut
tetap konsisten bertahan karena adanya jalinan interaksi
dan dukungan struktur ruang yang mapan, namun
tantangan nyata muncul dalam upaya memutus rantai
ketergantungan kultural para pelaku di tengah dinamika
perubahan sosial yang terus berkembang.

Kedua, kepada peneliti selanjutnya, peneliti sangatlah
menyadari bahwa dalam penelitian ini masih terdapat
kekurangan maupun keterbatasan dalam berlangsungnya
penelitian. Baik dari aspek kajian yang dibahas, teori,
maupun metode yang digunakan. Terdapat banyak hal
yang belum diulas secara mendalam, sehingga masih
banyak hal yang perlu dikaji, dikritisi serta dikembangkan
menjadi penelitian yang lebih menarik. Terutama dalam
menjelaskan fenomena bertahannya kelompok-kelompok
marjinal di pusat-pusat ruang sakral di Indonesia yang
akan selalu menjadi isu penting untuk diteliti, terutama
dengan pendekatan Sosiologi Agama atau Sosiologi Kritis

lainnya.
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